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KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah: 

1. Dari penelitian, didapat hasil bahwa desain kegiatan pengeboran 

menggunakan mesin Jacro-200 saat ini telah diperoleh. Dengan pemahaman 

yang lebih baik tentang proses kerja, perusahaan dapat mengidentifikasi 

area-area di mana efisiensi dapat ditingkatkan dan langkah-langkah yang 

dapat diambil untuk meningkatkan produktivitas dan kinerja keseluruhan. 

2. Diketahui bahwa ada berbagai masalah yang diidentdikasi. Diperlukan 

adanya Sertifikasi kerja, peningkatan akurasi data survey awal sebelum 

pengeboran, dan mendrong kebebasan dari para karyawan dalam kerangka 

SOP yang dibuat. 

3. Penelitian dapat memberikan formula pekerjaan yang tepat untuk Jacro-200 

di lokasi yang curam, diketahui bahwa ada proses-proses persiapan yang 

tidak efektikf, sehingga menambah waktu kerja dan tenaga yang 

dibutuhkan. 

4. Dengan melibatkan penentuan lokasi pengeboran yang tepat, pengecekan 

mesin secara rutin, ceklis peralatan, dan penentuan sasaran pengeboran yang 

akurat sebagai usaha perbaikan dari proses kerja di dalam perusahaan. 

Diharapkan, dengan menerakan prosedur dan proses kerja, perusahaan dapat 

mengoptimalkan proses kerja di lokasi yang curam. 

 

4.2. Saran 
Saran praktis untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional PT. X dapat 

dibagi menjadi dua bagian: 

1. Untuk dapat mendorong kegiatan kerja pengeboran yang lebih baik, peneliti 

dapat menyarankan yaitu: 

1. Perusahaan dapat mempertimbangkan untuk menyediakan 

sertifikasi formal bagi karyawan yang mengoperasikan mesin bor 
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Jacro-200. Sertifikasi ini akan memastikan bahwa para operator 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

mengoperasikan mesin dengan aman dan efisien. 

2. Diperlukannya survey awal di lokasi yang akurat dan 

memudahkan eksplorasi 

3. Selain itu, perusahaan perlu memberikan pelatihan reguler 

kepada karyawan baru maupun yang sudah ada untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dalam operasi pengeboran. 

Dengan meningkatkan keterampilan operator, perusahaan dapat 

mengurangi ketergantungan pada operator senior 

4. meningkatkan kemandirian tim, asalkan sesuai dengan SOP yang 

diberikan 

2. Perusahaan perlu memperbaiki efektivitas dan efisiensi operasional 

dengan mengembangkan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang jelas 

untuk setiap tahap proses kerja. SOP ini harus mencakup langkah-

langkah yang diperlukan untuk mobilisasi rig Jacro-200, termasuk 

persiapan peralatan dan sumber daya bahkan sebelum rig dikirim ke 

lokasi pengeboran. Selain itu, pembuatan checklist untuk memastikan 

bahwa semua peralatan dan perlengkapan sudah siap sebelum mobilisasi 

dapat membantu menghindari penundaan dan kekurangan di lapangan. 

Dengan menerapkan SOP dan checklist yang efektif, perusahaan dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi risiko gangguan atau 

kesalahan selama proses kerja. 
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